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صخلم 
  ملافالا مادخخسا نودب مهميلعح مج نًذلا يىهاثلا زشاعلا فصلا بلاط يدل ملاكلا ةراهم فصو ىه ثحبلا اذه فده
تيهىطزكلا  مهميلعح دنع اهمادخخساب مهميلعح مج نًذلا بلاطلا يدل ةراهلما سفه فصوو ,تيبزعلا تغللا مهميلعح دنع
 .بلاط يدل ملاكلا ةراهم تيقزج لجأ نم اهميلعح يف تيهىطزكلا ملافالا لئاسىلا تيلاعف يدم رابخخاو ,تيبزعلا تغللا اذهو
ه ثحبلا ناكسو .تبزجخلا عىه نم يمكلا ثحب ىه ثحبلا يلبقلا رابخخالإو ,تظحلالما :يه هجاهايب  عمج تقيزطو .بلاط م
 ثحبلا جئاخه ذلدو .طيسبلا يطخلا رادحهالإ يهف اهليلحجو ثاهايبلا ميظنج اهب مج يتلا تينقخلا امأو .قيثىخلاو يدعبلاو
 ب تهاعخسالا عم ثايضزفلا رابخخا جئاخنل اقفوt  نا ىلع تيرابخخالاt لما تجيدنلا نأ يلع ذلد لقا تيبىسح0,005  هذهف
 نم زغصأ تجيدنلاAlfa 0,05  نأ ىلع لدجوHa  ملافالا لئاسو مادخخسا نأ ىلع لدج تجيدنلا هذه نمف ,تلىبقم
 يبيزجخلا لصفلا بلاط اهب ىلجخً يتلا ملاكلا ةراهم نأ .بلاط يدل ملاكلا ةراهم تيقزج يف ةزهاظ تيلاعف نىكج تيهىطزكلا
 ,ةديجلا تبجزلما يف نىكج.ساخملما وأ ادج ديجلا يىخسلما ىلإ لصً ىتح ايرازمخسا همادخخسا بجً كلذلو 
: ةيحاتفلما تاملكلا تيلاعفملاكلا ةراهم ،تيهىطزكلا ملافالا ،لئاسو ، 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan maharah al-kalam peserta didik yang diajar 
tanpa menggunakan media film kartun dalam pembelajaran bahasa Arab, dan untuk 
mendeskripsikan maharah al-kalam peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
film kartun dalam pembelajaran bahasa Arab, serta untuk menguji efektivitas penggunaan 
media film kartun dalam pembelajaran bahasa Arab terhadap peningkatan maharah al-
kalam  peserta didik. Penelitian ini tergolong kuantitatif dengan jenis eksperimen. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes (pre-test dan 
post-test) dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Berdasarkan hasil 
uji hipotesis dengan menggunakan t-test, Hal tersebut ditunjukkan dari nilai signifikansi 
0,005 lebih kecil dari nilai Alfa 0,05. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 
media film kartun efektif terhadap peningkatan maharah al-kalam peserta didik. 
 
Kata Kunci : Efektifitas; Media; Film Kartun; Maharah al-Kalam 
 
Pengutipan: Nur, Chamdar. “Efektivitas Penggunaan Media Film Kartun  Terhadap 
Peningkatan Maharah Al-Kalam Peserta Didik.” Diwan, vol. 5 no. 1 (Juni 2019). 
https://doi.org/10.24252/diwan.v5i1.6801 
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PENDAHULUAN  
Bahasa arab adalah  mata pelajaran yang sangat kompleks, karena terdiri dari berbagai ilmu 
pengetahuan yang mencakup empat keterampilan (al-Istima’, al-Kalam (al-Muhadatsah), al-
Qira’ah, dan al-Kitabah), sehingga membutuhkan guru yang berkompeten dalam penguasaan 
materi dan pengelolaan kelas, terutama dalam hal pemanfaatan metode pembelajaran dan 
penciptaan suasana yang nyaman guna menarik minat belajar peserta didik. 
 
Proses pembelajaran selain merupakan upaya pemberian ilmu  pengetahuan juga merupakan 
pemberian nilai-nilai pendidikan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pembelajaran 
dilihat dari ruang lingkupnya terdiri dari beberapa komponen. Komponen tersebut meliputi 
tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, sumber belajar dan 
evaluasi. Semua komponen tersebut harus saling berkaitan satu dengan yang lainnya untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan sesuai  dengan tujuan yang di inginkan.
1
 
 
Beberapa faktor yang menyebabkan ketidak berhasilan dalam  pembelajaran bahasa Arab 
diantaranya faktor kurangnya media dan saran yang mendukung  peserta didik untuk belajar 
bahasa Arab termasuk kurangnya kompetensi pendidik bahasa Arab.
2
 Pengajaran secara 
verbal terkadang mengakibatkan kebosanan. Sebaliknya pengajaran akan lebih menarik bila 
peserta didik gembira atau senang karena mereka merasa tertarik dengan pelajaran yang 
diterimanya. 
 
Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak dapat terlepas dari peran media di dalamnya, 
sebab alat atau media pendidikan merupakan suatu bagian yang tak terpisahkan dari proses 
pendidikan di sekolah.
3
 Begitu pula dalam pengajaran bahasa Arab yang biasanya dengan 
materi pembelajaran yang cukup rumit dan identik dengan metode hafalan kosa kata. Pada 
kasus semacam ini seorang pendidik bahasa Arab dituntut untuk menguasai penggunaan 
media yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
ditentukan. 
 
Dalam suatu proses pembelajaran hendaknya pendidik harus  memahami dan menguasai 
tentang media pendidikan dan pengajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat berhasil dan 
efektiv. Salah satu cara untuk  mengatasi keadaan tersebut ialah dengan memilih dan 
menggunakan  media yang baik dan sesuai dalam proses pembelajaran agar dapat  
membantu kelancaran, efektivitas, dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran serta 
mengatasi penggunaan metode tradisional sehingga bisa menjadikan proses  pembelajaran 
menjadi lebih hidup.
4
 
                                                             
1
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), h. 31.  
2
Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Diva Press, 2012), h. 
60.  
3
Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: PT. Citra Andily Bakti, 1989), h. 1. 
4
Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 85. 
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Media merupakan salah satu komponen yang dapat merangsang terjadinya proses belajar 
pada diri peserta didik, sehinggga dapat mendorong proses belajar mengajar. Peran media 
memang semata-mata untuk membantu guru dalam mengajar.
5
 Berbagai bentuk media dapat 
digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar kearah yang lebih nyata, pembelajaran 
dengan menggunakan media tidak hanya sekedar menggunakan kata-kata (simbol verbal), 
sehingga dapat diharapkan perolehan hasil pengalaman belajar yang lebih berarti bagi 
peserta didik.  
 
Dengan demikian dalam proses pembelajaran guru harus memilih media yang  tepat agar 
tujuan-tujuan yang diinginkan dapat terwujud dalam diri peserta didik.  Selama proses 
pembelajaran berlangsung akan selalu terjadi interaksi antara pendidik, peserta didik dan 
media pembelajaran yang digunakan. Dalam hal ini, media tidak hanya dipahami sebagai 
alat peraga, tetapi juga sebagai pembawa informasi atau pesan kepada peserta didik.
6
 
Dengan adanya media yang mendukung dalam proses pembelajaran, akan lebih menarik, 
interaktif dan peserta didik akan lebih cepat  mengolah sebuah informasi tanpa harus melalui 
proses yang panjang lebar,  sehingga secara tidak langsung kualitas pembelajaran dapat 
ditingkatkan  ke arah yang lebih baik. Selain itu, pembelajaran dapat dilakukan kapan dan 
dimana saja sesuai yang diinginkan. Sehingga  proses pembelajaran akan berjalan lebih 
maksimal. 
 
Media sangat penting dan sangat signifikan dalam proses pembelajaran. Urgensi media 
pendidikan didasarkan pada sebuah teori yang mengatakan bahwa totalitas persentase 
banyaknya ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh seseorang, 
terbanyak dan tertinggi melalui indera penglihatan dan pengalaman langsung melakukan 
sendiri, sedangkan selebihnya melalui indera dengar dan indera lainnya.
7
 
 
Dalam proses pembelajaran informasi tersebut dapat berupa sejumlah keterampilan atau 
pengetahuan yang perlu dikuasai oleh peserta didik. Media pembelajaran dapat menambah 
efektivitas komunikasi dan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Media pembelajaran 
yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran sangat membantu dalam 
meningkatkan maharah al-kalam peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab. 
 
Maharah al-kalam adalah kemampuan mengungkapkan kata-kata untuk mengekspresikan 
pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada lawan bicara. Pembelajaran 
bahasa Arab di sekolah / madrasah bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta 
didik dalam menggunakan bahasa Arab baik lisan maupun tulisan.  
 
 
                                                             
5
Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, h. 264. 
6
Ibrahim, dkk., Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h.113. 
7
Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 
h. 75. 
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Kemampuan berbahasa arab meliputi empat aspek keterampilan yang harus dikuasai oleh 
peserta didik yaitu al-istima’ (mendengar), al-kalam (berbicara), al-qira’ah (membaca), dan 
al-kitabah (menulis).8 
 
Ke empat maharah tersebut saling terkait satu sama lain. Maka, dalam proses pembelajaran 
bahasa Arab, pendidik hendaknya memberikan porsi dan perhatian yang sama terhadap ke 
empat maharah tersebut, agar tujuan pembelajaran bahasa dapat tercapai dengan baik. 
Namun, dalam pembelajaran bahasa Arab yang ada di sekolah, pada umumnya pendidik 
menekankan penguasaan keterampilan berbahasa sebatas pada aspek al-qira’ah dan al-
kitabah saja. Padahal maharah al-istima’ dan al-kalam juga merupakan satu rangkaian 
penting dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Tanpa maharah al-istima’ dan al-kalam, 
proses pembelajaran tidak akan seimbang, dalam artian peserta didik hanya terampil dalam 
al-qira’ah dan al-kitabah, namun lemah dalam al-istima’ dan al-kalam.  
 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, pembelajaran bahasa Arab para pendidik lebih 
sering menggunakan media tradisional dalam mengajar, serta masih kurangnya perhatian 
dalam meningkatkan maharah al-kalam peserta didik, hal ini terlihat pada saat proses 
pembelajaran bahasa Arab, jarang sekali diantara peserta didik yang berbicara maupun 
bertanya dengan menggunakan bahasa Arab ketika proses pembelajaran berlangsung. 
 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian akan dilakukan dengan menggunakan 
media film kartun sebagai salah satu alternatif pembelajaran bahasa Arab untuk 
meningkatkan maharah al-kalam peserta didik. Berdasarkan latar belakang masalah, maka 
pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana efektivitas penggunaan media film kartun 
terhadap peningkatan maharah al-kalam  peserta didik. 
 
Berdasarkan pokok masalah di atas, dapat dijabarkan ke beberapa sub masalah yaitu 
bagaimana maharah al-kalam  peserta didik yang belajar tanpa menggunakan media film 
kartun dalam pembelajaran bahasa Arab, bagaimana maharah al-kalam  peserta didik yang 
belajar dengan menggunakan media film kartun dalam pembelajaran bahasa Arab dan 
apakah dengan menggunakan media film kartun pada pembelajaran bahasa Arab efektif 
terhadap peningkatan maharah al-kalam peserta didik. 
 
METODOLOGI 
 
Perolehan data berdasarkan sumber dari penelitian ini ada dua macam yaitu, data primer dan 
data sekunder, maksudnya yaitu data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
responden atau objek yang diteliti dan data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan 
dilaporkan dari instansi atau buku kepustakaan. 
                                                             
8
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. IV; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2014), h. 129. 
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Observasi 
 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sengaja dan sistematis terhadap 
gejalah yang tampak pada obyek penelitian. Observasi dilakukan dalam bentuk observasi 
partisipan dan nonpartisipan.  
 
Tes 
 
Tes digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar peserta didik, terutama hasil 
kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan 
dan pengajaran.
9
 
 
Instrumen Penelitian 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, point-point soal 
pre-test dan post-test yaitu pengukuran atau tes yang dilakukan pada akhir suatu 
eksperimen,10 format dokumentasi (format dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
dokumen tentang profil sekolah, data jumlah pendidik, peserta didik). 
 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian tentang Maharah Al-Kalam Peserta Didik Tanpa Menggunakan 
Media Film Kartun 
 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab pada kelas kontrol, maka terlebih dahulu 
dilakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan pemberian post-
test dilakukan untuk mengetahui maharah al-kalam peserta didik yang belajar tanpa 
menggunakan media film kartun. 
 
Sebelum diakukan uji pre-test peserta didik belum mampu berbicara bahasa arab dengan 
baik dan benar, hal ini Nampak ketika peserta didik diminta untuk melakukan perkenalan 
dalam bahasa arab dan hasilnya masih banyak peserta didik yang tidak mampu berbicara 
dalam bahas arab.   
 
Pembelajaran bahasa Arab pada kelas kontrol tanpa menggunakan media film kartun 
berlangsung dari tanggal 4 Oktober 2018 sampai 16 November 2018. Pembelajaran bahasa 
Arab dimulai dengan materi ملا يف فراعتلاةسرد .  
                                                             
 
9
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 35. 
  
10
Farida Yusuf  Tayibnapis, Evaluasi Program, h.73. 
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Materi ini di awali dengan pembacaan teks yang berhubungan dengan perkenalan di sekolah 
ang dilakukan secara berulang-ulang lalu meminta santri untuk tampil secara berpasang-
pasangan, kemudian menuliskan teks yang berhubungan dengan perkenalan di papan tulis 
lalu pendidik memberikan waktu untuk menghafalkan teks tersebut. Dari beberapa kosakata 
yang telah dihafal tersebut, kemudian masing-masing peserta didik diuji dengan 
menyebutkan arti dari kosakata yang disebutkan.  
 
Setelah kosakata tersebut dihafalkan oleh peserta didik, maka selanjutnya peserta didik 
saling berpasang-pasangan dengan teman sebangkunya untuk melakukan tanya jawab 
tentang perkenalan di depan kelas, kemudian tampil di depan kelas secara berpasang-
pasangan untuk melakukan perkenalan dalam bahasa Arab. Berdasarkan observasi langsung 
yang dilakukan ketika terjadi proses pembelajaran bahasa Arab, masih banyak diantara 
peserta didik yang merasa kesulitan dalam mengucapkan kosakata-kosakata dan kesulitan 
memahami teks serta menghafal kosakata, bahkan ada beberapa peserta didik yang masih 
kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, maka dengan demikian peneliti memandang 
perlu penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran bahasa Arab  agar peserta didik 
termotivasi dan lebih mudah dalam belajar bahasa Arab.  
 
Pembelajaran tanpa menggunakan media lebih cepat terlupakan dibanding dengan 
pembelajaran dengan menggunakan media, hal ini terlihat dari hasil post-test yang 
dilakukan pada kelas kontrol masih banyaknya peserta didik yang masih sulit mengucapkan 
kosakata-kosakata ketika tampil melakukan percakapan bahasa Arab tentang perkenalan di 
sekolah atau masih banyak dari peserta didik yang lupa dan keliru dalam memgerjakan soal 
padahal materi tersebut telah diajarkan. 
 
Materi selanjutnya ناذئتسلاا بادأ pembelajaran dimulai dengan pembacaan teks yang berkaitan 
dengan ناذئتسلاا بادأ untuk dihafalkan kosakata-kosakata yang ada di dalam teks oleh peserta 
didik kemudian diterjemahkan, dalam pembacaan teks pesertadidik diberikan batas waktu 
tertentu untuk menyimak dan memahaminya, setelah waktu yang diberikan untuk menghafal 
selesai maka pendidik melakukan evaluasi dengan cara menanyakan makna dari setiap 
kosakata yang telah diberikan.  
 
Selanjutnya pendidik membagi ke dalam lima kelompok dan pendidik memperlihatkan 
bacaan sederhana tentang ناذئتسلاا بادأ. Setiap kelompok bertugas untuk membaca dan 
menerjemahkan isi bacaan tersebut lalu dipaparkan di depan kelas. Setelah semua kelompok 
memaparkan masing-masing hasil terjemahannya, masing-masing peserta didik diminta 
untuk menceritakan aktifitas sesuai dengan teks yang dibacakan dengan menggunakan 
bahasa Arab dan peserta didik yang lain diberikan kesempatan untuk bertanya.  
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Pada materi ini masih banyak peserta didik yang belum mampu berbicara mengucapkan 
kosakata-kosakata dalam bahasa Arab tentang adab-adab meminta izin pada kelas kontrol 
menunjukkan bahwa kosakata bahasa Arab peserta didik masih sangat sedikit, dengan 
demikian pembelajaran bahasa Arab selalu diawali dengan hafalan kosakata. Setelah 
pemberian kosakata maka dilakukanlah evaluasi dengan menanyakan makna kosakata yang 
telah diberikan. Kemudian masing-masing peserta didik diberi tugas untuk menceritakan 
dalam bahasa Arab yang berkaitan dengan materi sesuai contoh bacaan yang telah diberikan 
dan meminta setiap peserta didik untuk bercerita di depan kelas dengan menggunakan 
bahasa Arab di sekolah. Peserta didik yang lain dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan 
kepada pembicara dengan menggunakan bahasa Arab.  
 
Materi terakhir yang di ajarkan pada kelas kontrol adalah قيرغلا ةياكح pembelajaran diawali 
dengan pembacaan teks dan diminta peserta didik untuk menghafalkan kosakata-kosakata 
yang ada dalam teks tersebut. Setelah diberikan waktu untuk menghafal, maka pendidik 
menjelaskan makna-maknanya, kemudian dilakukanlah tanya jawab kepada peserta didik 
dengan menggunakan bahasa Arab. 
 
Setelah dilakukan pembelajaran pada kelas kontrol sebanyak enam kali pertemuan, maka 
tahap akhir dalam penelitian ini adalah melakukan post-test untuk mengetahui maharah al-
kalam peserta didik pada kelas kontrol. dapat disimpulkan bahwa maharah al-kalam peserta 
didik pada kelas kontrol  termasuk dalam kategori sedang. 
 
Hasil Penelitian tentang Maharah Al-Kalam Peserta Didik dengan Menggunakan 
Media Film Kartun 
 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab pada kelas eksperimen, maka terlebih 
dahulu dilakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum 
melakukan pembelajaran dengan menggunakan media film kartun dan pemberian post-test 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan dan tingkat keberhasilan penggunaan media film 
kartun dalam meningkatkan maharah al-kalam peserta didik.  
 
Dalam pre-test ini peniliti menguji keterampilan berbicara peserta didik dengan menanyakan 
soal-soal bahasa arab tentang perkenalan yang dimulai dari menanyakan nama, alamat, dll. 
Dan ternyata masih banyak peserta didik yang belum mampu melakukan perkenalan dalam 
bahasa Arab dengan baik dan benar. 
 
Pembelajaran bahasa Arab pada kelas eksperimen dengan menggunakan media film kartun 
berlangsung dari tanggal 4 Oktober  2018 sampai 16 November 2018. Pembelajaran bahasa 
Arab dimulai dengan materi ةسردملا يف فراعتلا.  
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Materi ini diawali dengan pemutaran film kartun tentang perkenalan di sekolah, terlebih 
dahulu pendidik memutarkan video film kartun secara berulang-ulang dan menjelaskan 
makna kosakata-kosakata lalu pendidik memberikan waktu setiap kali pemutaran film 
kartun untuk untuk melafalkan kosakata-kosakata yang masih sulit diucapkan secara 
berulang-ulang serta memahami dan menghafalkan kosakata yang didengarkan pada film 
kartun. Pemberian kosakata disetiap pembelajaran  merupakan modal awal bagi peserta 
didik untuk mampu berbahasa Arab. Ketika sudah banyak kosakata yang dihafal, maka akan 
mudah dalam berbicara dengan menggunakan bahasa Arab.  
 
Dari hasil pemutaran film kartun tersebut, kemudian masing-masing peserta didik diuji 
dengan menyebutkan apa yang didengarkan dari film kartun tersebut dan diminta untuk 
menyebutkan kosakata-kosakata bahasa Arab yang disimak tersebut. Setelah kosakata 
tersebut dihafalkan oleh peserta didik, maka selanjutnya peserta didik saling berpasang-
pasangan dengan teman sebangkunya untuk melakukan tanya jawab tentang perkenalan di 
depan kelas.  
 
Pembelajaran berlangsung antusias dan peserta didik sangat bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran dan membuatnya lebih mudah dalam menghafal kosakata bahasa Arab karena 
menggunakan bantuan media film kartun, sangat berbeda dengan peserta didik yang belajar 
tanpa menggunakan media film kartun, mereka merasa kesulitan dalam menghafal kosakata, 
sehingga peserta didik sudah mampu melakukan percakapan dalam bahasa Arab, hal ini 
berdasarkan observasi langsung yang dilakukan ketika terjadi proses pembelajaran bahasa 
Arab. Dengan demikian penggunaan media film kartun dalam pembelajaran bahasa Arab 
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan maharah al-kalam. Hal ini berdasakan 
hasil post-test dan observasi yang dilakukan kepada peserta didik. 
 
Materi selanjutnya ناذئتسلاا بادأ pembelajaran dimulai dengan pemutaran film tentang adab-
adab minta izin. Sebelum mekukan pemutaran film kartun tentang adab-adab minta izin 
para peserta didik belum mampu memahami makna kosakata-kosakata tentang adab-adab 
minta izin, kemudian pendidk melakukan pemutaran  video film kartun tentang ada-adab 
minta izin secara berulang-ulang lalu diterjemahkan setiap kosakata-kosakata dalam video 
film kartun tersebut kemudian pendidik membacakan teks tentang adab-adab minta izin lalu 
diikuti oleh peserta didik secara berulang-ulang sehingga peserta didik bisa 
menghafalkannya, lalu pendidik kembali melakukan pemutaran video film kartun secara 
berulang-ulang.  
 
Dalam pemutaran film kartun tersebut peserta didik diberikan batas waktu tertentu untuk 
menghafal sehingga peserta didik konsentrasi untuk menghafal, setelah waktu yang 
diberikan untuk menghafal telah selesai maka pendidik melakukan evaluasi dengan cara 
memutar film kartun.  
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Selanjutnya pendidik membagi ke dalam lima kelompok dan pendidik memperlihatkan 
bacaan tentang ا بادألاناذئتس . Setiap kelompok bertugas untuk menerjemahkan isi bacaan 
tersebut lalu dipaparkan di depan kelas. Setelah semua kelompok memaparkan masing-
masing hasil terjemahannya, masing-masing peserta didik untuk berbicara dalam bahasa 
arab tentang apa yang telah ditonton dan didengarkan dari film kartun tersebut. dan peserta 
didik yang lain diberikan kesempatan untuk bertanya.  
 
Hasilnya peserta didik sudah mampu berbicara bahasa arab tentang adab-adab minta izin. 
Materi selanjutnya adalah دجسملا بادأ, pembelajaran diawali dengan pemutaran film kartun 
yang berkaitan dengan materi pelajaran yang dituangkan dalam bentuk gambar video film 
kartun secara berulang-ulang tentang adab-adab ketika di masjid kemudian pendidik 
menjelaskan makna kosakata-kosakata dalam video film kartun tentang adab-adab ketika di 
masjid lalu pendidik membacakan teks yang ada dalam vidoe tersebut secara berulang-ulang 
kemudian diikuti oleh peserta didik.  
 
Setelah itu, pendidik kembali melakukan pemutaran video film kartun secara berulang-ulang 
sehingga peserta didik bisa mengucapkan dan menghafalkan kosakata-kosakata yang 
didengarkan pada film kartun tersebut, proses pembelajaran selalu diawali dengan hafalan 
kosakata, sebab modal awal untuk bisa berbicara bahasa Arab adalah ketika peserta didik 
telah memiliki banyak kosakata bahasa Arab.  
 
Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
kosakata bahasa Arab peserta didik masih sangat sedikit dan belum mampu melafalkan dan 
berbicara bahasa Arab. Dengan demikian langkah awal yang dilakukan untuk dapat 
meningkatkan maharah al-kalam peserta didik adalah dengan memperbanyak hafalan 
kosakata bahasa Arab. Setelah pemberian kosakata maka dilakukanlah evaluasi dengan 
memutarkan film kartun dan peserta didik diminta untuk mengulang-ulang 
mengucapkannya. Lalu kemudian masing-masing peserta didik diberi tugas untuk tampil 
bercerita bahasa Arab yang berkaitan dengan materi tentang adab-adab ketika di masjid 
dalam video sesuai contoh bacaan yang telah didengarkan dan meminta setiap peserta didik 
untuk bercerita di depan kelas dengan menggunakan bahasa Arab tentang adab-adab ketika 
di masjid. Peserta didik yang lain dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan kepada 
pembicara dengan menggunakan bahasa Arab.  
 
Materi terakhir yang di ajarkan pada kelas eksperimen adalah قيرغلا ةياكح pembelajaran 
diawali dengan pemutaran video film kartun secara berulang-ulang,  kemudian pendidik 
menjelaskan makna kosakata-kosakata yang terdapat dalam video film kartun tentang kisah 
orang yang tenggelam setelah itu pendidikmembacakan teks tentang kisah orang yang 
tenggelam lalu diikuti oleh peserta didik secara berulang-ulang agar peserta didik bisa 
mengucapkannya dengan baik dan benar sehinga dengan mudah menghafalkannya.  
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Setelah diberikan waktu untuk menghafal, maka pendidik kemali menguji peserta didik 
dengan menanyakan makna kosakata-kosakata dari materi film kartun tersebut, kemudian 
masing-masing peserta didik secara bergilitan berbicara dalam bahasa Arab sebagaimana 
dalam video film kartun tentang kisah orang yang tenggelam, dan pada tahap akhir pendidik 
meminta kepada peserta didik melakukan tanya jawab dengan menggunakan bahasa Arab 
tentang kisah orang yang tenggelam.   
 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media film kartun pada kelas 
eksperimen sebanyak enam kali pertemuan, maka tahap akhir dalam penelitian ini adalah 
melakukan post-test untuk mengetahui seberapa besar efektivitas penggunaan media film 
kartun dalam pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan maharah al-kalam peserta 
didik. Dan hasilnya pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan maharah al-kalam 
peserta didik secara signifikan, Untuk mengetahui meningkatnya maharah al-kalam peserta 
didik, dapat disimpulkan bahwa maharah al-kalam peserta didik pada kelas eksperimen  
termasuk dalam kategori baik. 
 
Efektivitas Penggunaan Media Film Kartun terhadap Peningkatan Maharah Al-
Kalam Peserta Didik Kelas 
 
Penggunaan media film kartun pada kelas eksperimen memberikan dampak yang positif 
terhadap peningkatan maharah al-kalam peserta didik. Setelah dilakukan perhitungan 
menggunakan SPSS, diperoleh nilai p atau nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,005. Harga 
p tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai 0,05.  
 
Karena nilai signifikansi (2-tailed) = 0,005 ˂ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
terdapat perbedaan maharah  al-kalam  peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
media film kartun dan peserta didik yang  diajar tanpa menggunakan media film kartun. 
Juga setelah melihat nilai t hitung yaitu -2,894 ˂dibandingkan dengan t table yaitu -1,70.  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media film kartun efektiv 
terhadap peningkatan maharah  al-kalam  peserta didik. pada kelas eksperimen mencapai 
rata-rata 53,05 dengan standar deviasi 18,9 nilai terendah adalah 26 dan nilai tertinggi 
adalah 82. Sedangkan nilai pre-test pada kelas kontrol mencapai rata-rata 58,83 dengan 
standar deviasi 17,5539, nilai terendah adalah 12 dan nilai tertinggi adalah 91.  
 
Data tersebut menunjukkan bahwa maharah al-kalam peserta didik pada kelas kontrol dan 
eksperimen setara yang masih berada pada kategori sedang, sebelum dilakukan pembelajaran 
pada kedua kelas. Setelah melaksanakan pre-test, maka pada kedua kelas tersebut 
dilaksanakan pembelajaran bahasa Arab dengan materi yang sama namun diberikan 
perlakuan yang berbeda.  
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Kelas eksperimen diajar dengan menggunakan media film kartun sedangkan kelas kontrol 
diajar tanpa menggunakan media film kartun, setelah dilakukan pembelajaran pada kedua 
kelas sebanyak enam kali pertemuan, maka dilakukan tes akhir (post-test). Hasil post-test 
pada kelas eksperimen mencapai rata-rata 77,3 dengan standar deviasi 17,44, nilai terendah 
adalah 30 dan nilai tertinggi adalah 100. Sedangkan nilai post-test pada kelas kontrol 
mencapai rata-rata 62,7 dengan standar deviasi 18,4217, nilai terendah adalah 28 dan nilai 
tertinggi adalah 91. Dari data tersebut menunjukkan bahwa maharah al-kalam peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan, 
maharah al-kalam peserta didik pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan 
media film kartun lebih tinggi dari kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan media film 
kartun. 
 
Maharah Al-Kalam Peserta Didik tanpa Menggunakan Media Film Kartun 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tentang maharah al-kalam peserta didik tanpa 
menggunakan media film kartun dalam proses pembelajaran bahasa Arab, menunjukkan 
bahwa skor rata-rata sebesar 58,83 dari skor ideal yang mungkin dicapai 100 dengan standar 
deviasi 18,4217.  
 
Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 9 peserta didik atau 30% yang 
termasuk dalam kategori sedang dan sebanyak 9 peserta didik atau 30 %  berada pada 
kategori baik. Sedangkan peserta didik pada kategori sangat tidak baik ada 4 atau 13% dan 
tidak baik ada 6 atau 20%. Berdasarkan hasil di atas, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
maharah al-kalam peserta didik tanpa menggunakan media film kartun,  termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini terjadi karena pendidik tidak menggunakan media dalam proses 
pembelajaran, sehingga banyak peserta didik yang merasa jenuh dan kesulitan dalam belajar 
bahasa Arab. Sehingga dengan demikian penggunaan media dalam proses pembelajaran 
sangatlah penting, sebab media sebagai sarana untuk memudahkan pendidik dalam 
menyampaikan informasi kepada peserta didik dan bisa membuat peserta didik lebih 
termotivasi dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 
 
Maharah Al-Kalam Peserta Didik dengan Menggunakan Media Film Kartun 
 
Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang maharah al-kalam peserta didik dengan 
menggunakan media film kartun dalam proses pembelajaran bahasa Arab, menunjukkan 
bahwa skor rata-rata sebesar 77,3 dari skor ideal yang mungkin dicapai 100 dengan standar 
deviasi 17,44 Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 5 peserta didik atau 
17% yang termasuk dalam kategori sedang. Sebanyak 15 peserta didik atau 50%  berada 
pada kategori baik. Sebanyak 7 peserta didik atau 23%  berada pada kategori sangat baik. 
Sedangkan peserta didik pada kategori sangat tidak baik ada 2 atau 7% dan tidak baik ada 1 
atau 3%.  
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Berdasarkan hasil di atas, sehingga dapat disimpulkan bahwa maharah al-kalam peserta 
didik dengan menggunakan media film kartun,  termasuk dalam kategori baik. Hal ini terjadi 
karena pendidik menggunakan media film kartun dalam proses pembelajaran, sehingga 
banyak peserta didik yang merasa senang dan termotivasi dalam belajar bahasa Arab. 
Sehingga dengan demikian penggunaan media dalam proses pembelajaran sangatlah penting, 
sebab media sebagai sarana untuk memudahkan pendidik dalam menyampaikan informasi 
kepada peserta didik dan bisa membuat peserta didik lebih mudah memahami materi bahasa 
Arab. 
 
Efektivitas Penggunaan Media Film Kartun tehadap Peningkatan Maharah          
Al-Kalam Peserta Didik  
 
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa penggunaan media film kartun dalam 
pembelajaran bahasa Arab efektiv terhadap peningkatan maha>rah al-kalam peserta didik, 
karena semakin tinggi penggunaan media film kartun dalam pembelajaran bahasa Arab, 
maka semakin maka semakin signifikan pula peningkatan maharah al-kalam peserta didik.  
 
Hal ini dapat dilihat pada perbandingan nilai rata-rata peserta didik pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, maharah al-kalam peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
film kartun mendapatkan nilai rata-rata sebesar 76,97, sementara nilai rata-rata kelas kontrol 
yang diajar tanpa menggunakan media film kartun sebesar 62,72, terdapat selisih nilai 
peningkatan maharah al-kalam peserta didik sebesar 14,25 yang diajar dengan menggunakan 
media film kartun dengan peserta didik yang diajar tanpa menggunakan media film kartun. 
Kemudian peningkatan maharah al-kalam pada kelas kontrol hanya 4,03 sedangkan pada 
kelas eksperimen sebesar 22,6. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media film 
kartun efektiv terhadap peningkatan maharah al-kalam peserta didik.  
 
Selain hasil yang diperoleh dari data di atas, berdasarkan informasi dari peserta didik bahwa 
mereka yang maharah al-kalamnya berada pada kategori baik, adalah mereka yang berasal 
dari pesantren dan Madrasah Tsanawiyah yang sebelumnya sudah pernah belajar bahasa 
Arab, sehingga mereka tidak terlalu merasa kesulitan dalam belajar bahasa Arab dan mereka 
memang rajin belajar di rumah untuk mengulangi pelajaran bahasa Arab yang telah 
didapatkan di sekolah serta mereka juga sering menghafal kosakata bahasa Arab. 
 
PENUTUP 
 
Dengan penggunaan media film kartun dalam proses pembelajaran bahasa Arab yang 
terkhusus pada maharah al-kalam peserta didik selama enam kali pertemuan dengan empat 
materi, maharah al-kalam peserta didik efektiv mengalami peningkatan secara signifikan. 
Kemampuan maharah al-kalam peserta didik kelas X A (kelas kontrol) yang tanpa 
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menggunakan media film kartun dalam proses pembelajaran bahasa Arab, tidak mengalami 
peningkatan yang signifikan.  
 
Hal tersebut berdasarkan hasil pre-test dengan nilai rata-rata yaitu 58,83 yang menunjukkan 
frekuensi tertinggi pada hasil pre-test berada pada kategori sedang dan post-test dengan nilai 
rata-rata yaitu 62,70 dengan hasil post-test berada pada kategori sedang. Kemampuan 
maharah al-kalam peserta didik kelas X B (kelas eksperimen) yang menggunakan media film 
kartun dalam proses pembelajaran bahasa Arab, mengalami peningkatan yang signifikan. 
Hal tersebut berdasarkan hasil pre-test dengan nilai rata-rata yaitu 53,05 yang menunjukkan 
frekuensi tertinggi pada hasil pre-test berada pada kategori sedang, dan post-test  dengan 
nilai rata-rata yaitu 77,3 yang menunjukkan frekuensi tertinggi termasuk kategori baik. 
Penggunaan media film kartun efektif terhadap peningkatan maharah al-kalam peserta didik.  
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